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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh 

Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Net Profit Margin terhadap 
Return On Assets pada PT. United Tractors Tbk yang terdaftar di 
BEI periode 2014-2022. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 36 sampel 
yang diambil dari laporan keuangan triwulan PT. United Tactors 
Tbk periode 2014-2022. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yakni teknik Purposive Sampling. Data tersebut 
selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
dengan program SPSS 25. Berdasarkan hasil Uji Asumsi Klasik 
memperlihatkan bahwa memenuhi syarat dan tidak terjadi 
masalah baik dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji 
Autokorelasi. Berdasarkan hasil Uji Parsial memperlihatkan 
Current Ratio mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Return On Assets, Debt to Assets Ratio mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets, 
dan Net Profit Margin mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Assets. Berdasarkan hasil Uji Simultan 
memperlihatkan Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Net Profit 
Margin mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On 
Assets. 

 
Kata kunci: Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Net Profit 
Margin  (NPM) dan Return On Assets  (ROA). 

 
Abstract 

               The aim of this research is to determine the influence of the 
Current Ratio, Debt to Assets Ratio, and Net Profit Margin on Return on 
Assets at PT. United Tractors Tbk which is listed on the IDX for the 2014-
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2022 period. The type of research used is quantitative research. The 
samples used were 36 samples taken from PT's quarterly financial reports. 
United Tactors Tbk for the 2014-2022 period. The sampling technique 
used was the Purposive Sampling technique. The data was then analyzed 
using multiple linear regression with the SPSS 25 program. Based on the 
results of the Classic Assumption Test, it showed that it met the 
requirements and there were no problems in the Normality Test, 
Multicollinearity Test and Autocorrelation Test. Based on the results of 
the Partial Test, it shows that the Current Ratio has a negative and 
insignificant influence on Return On Assets, the Debt to Assets Ratio has 
a negative and insignificant influence on Return On Assets, and Net 
Profit Margin has a positive and significant influence on Return On 
Assets. Based on the results of the Simultaneous Test, it shows that the 
Current Ratio, Debt to Assets Ratio, and Net Profit Margin have a 
significant influence on Return On Assets. 
 
Keywords: Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Net Profit 
Margin  (NPM) dan Return On Assets (ROA). 

 
 
 

1. Pendahuluan 
 Perkembangan dunia usaha sangat pesat di era globalisasi saat ini yang menyebabkan 
persaingan antar perusahaan juga sangat ketat. Munculnya kompetitor baru harus 
dipertimbangkan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya karena hal itu menjadi sebuah 
ancaman nyata. Selain itu, ekonomi yang tidak stabil memberikan dampak besar terhadap 
perusahaan yang dapat mengurangi penjualan dan kinerja perusahaan. Dikhawatirkan apabila 
harga dinaikkan, daya beli masyarakat menurun sehingga perusahaan harus mampu 
menghadapi persaingan dengan kompetitor yang sejenis untuk meningkatkan keuntungan. Oleh 
sebab itu, agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, perusahaan harus memiliki strategi yang 
baik untuk mengelola sumber dana yang ada secara efektif dan efisien. Industri kontruksi 
merupakan sektor industri yang masih bertahan pada era globalisasi saat ini. Salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang industri kontruksi yaitu PT. United Tractors Tbk.  
 Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain, perusahaan perlu meningkatkan 
kinerjanya termasuk kinerja keuangan. Bagi perusahaan, kinerja keuangan dijadikan hal 
terpenting karena sebagai tolok ukur agar perusahaan mampu bertahan hidup. Kinerja keuangan 
yaitu deskripsi mengenai posisi keuangan selama periode atau waktu yang telah ditentukan 
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat menjaga stabilitasnya. Salah 
satu cara untuk menilai kinerja perusahaan adalah melalui pelaporan keuangan tahunan suatu 
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perusahaan. Laporan keuangan digunakan sebagai instrumen untuk mengevaluasi kinerja 
keuangan oleh berbagai entitas dengan indikator keuangan seperti rasio profitabilitas, likuiditas, 
solvabilitas, dan aktivitas. Kinerja keuangan perusahaan biasanya diukur oleh tingkat 
profitabilitasnya yang meningkat setiap tahun selama menanamkan modal. Profitabilitas 
mencerminkan suatu perusahaan dalam memperoleh laba dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan. Rasio yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dari modal yang diinvestasikan dikenal dengan Return On Assets 
(ROA).  
 Kasmir (2019: 203) menyatakan “ROA yaitu rasio yang digunakan peusahaan untuk 
memperlihatkan hasil return atas jumlah aset perusahaan”. Suatu perusahaan dikatakan efisien 
dalam penggunaan aset jika nilai ROA semakin tinggi. Artinya, apabila aset yang digunakan 
semakin besar, maka keuntungan yang diperoleh perusahaan juga semakin besar begitupun 
sebaliknya. Seluruh operasi yang dilakukan perusahaan guna mendapatkan keuntungan dari 
semua aset yang dimiliki diukur dengan menggunakan ROA. 
 Berbagai pengkajian terdahulu dan pendapat para ahli mengenai Return On Assets (ROA) 
terdapat faktor yang mempengaruhi. Dalam penelitian Gamara et al. (2022) menyatakan bahwa 
Return On Assets dipengaruhi berbagai faktor yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total 
Asset Turn Over. Penelitian Wijayanti et al. (2022) menyatakan bahwa Return On Assets 
dipengaruhi berbagai faktor yaitu Net Profit Margin, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. 
Sedangkan menurut Harahap (2010: 300) Return On Assets dipengaruhi berbagai faktor yaitu 
Profit Margin dan Capital Turn Over. Berdasarkan penjelasan diatas mengenai faktor yang 
mempengaruhi Return On Assets, maka penelit tertarik melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel independen Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Net Profit Margin. 
 Kasmir (2019: 134) menyatakan "CR yaitu rasio perusahaan untuk mengukur kemampuan 
penggunaan aset lancar dalam membayar utang lancarnya saat ditagih secara keseluruhan”. 
Artinya, seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan guna menutupi utang lancar yang segera 
jatuh tempo. Berdasarkan hasil pengkajian sebelumnya yang dilakukan Saragih (2015) 
menjelaskan bahwa Current Ratio mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
On Assets. Sedangkan, hasil pengkajian yang dilakukan Gamara et al. (2022) menjelaskan bahwa 
Current Ratio tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On Assets. 
 Variabel kedua yang dapat mempengaruhi Return On Assets yaitu Debt to Assets Ratio. 
Kasmir (2019: 158) menjelaskan  DAR yaitu rasio yang digunakan perusahaan dalam 
membandingkan antara total utang dengan total aset”.Artinya, berapa banyak utang yang 
digunakan dalam membiayai aset perusahaan atau seberapa banyak utang perusahaan dalam 
mempengaruhi pengelolaan aset perusahaan. Berdasarkan hasil pengkajian sebelumnya yang 
dilakukan Astuti & Anggraeny (2019) menjelaskan Debt to Assets Ratio mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return On Assets. Sedangkan, hasil pengkajian yang dilakukan 
Alfiani (2022) menjelaskan Debt to Asset Ratio tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets.  
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 Variabel terakhir yang mempengaruhi Return On Assets yaitu Net Profit Margin. Menurut 
Kasmir (2019: 202) menyatakan  NPM yaitu takaran keuntungan perusahaan dengan 
membandingkan laba setelah pajak dan bunga dengan penjualan". NPM memperlihatkan 
keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan atas dari penjualannya. Berdasarkan hasil 
pengkajian yang dilakukan Tyas (2018) menjelaskan Net Profit Margin mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return On Assets. Sedangkan, hasil pengkajian yang dilakukan 
Wijayanti et al. (2022) juga menjelaskan Net Profit Margin mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Assets. Artinya, apabila nilai NPM mengalami kenaikan maka, 
nilai ROA juga akan ikut naik.  
 PT. United Tractors Tbk merupakan distributor alat berat terbesar di Indonesia dan 
sahamnya sudah tercatat di Bursa Efek Indonesia. Alasan memilih PT. United Tractors Tbk 
periode 2014-2022 karena terdapat beberapa fenomena yaitu terjadinya fluktuasi harga 
komoditas seperti batu-, nikel dan emas sehingga menyebabkan perubahan harga komoditas 
yang dapat mempengaruhi pendapatan dan profitabilitas perusahaan, penurunan permintaan 
atas peralatan pertambangan dan kontruksi karena kondisi ekonomi sehingga dapat mengurangi 
penjualan dan kinerja perusahaan. Selain itu, perusahaan juga mengalami persaingan yang 
semakin ketat dengan perusahaan yang sejenis sehingga menekan harga jual dan margin 
keuntungan perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan tersebut harus melakukan investasi 
yang besar untuk meningkatkan efesiensi dan daya saingnya. Berikut ini merupakan 
perkembangan CR, DAR, NPM dan ROA pada PT. United Tractors Tbk Periode 2014-2022. 
 

 
 

Gambar 1. Perkembangan CR, DAR, NPM dan ROA  
pada PT. United Tractors Tbk Periode 2014-2022 

 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis bermaksud untuk menguji pengaruh 
CR, DAR dan NPM terhadap ROA. Sehingga peneliti tertarik membahas lebih lanjut pada 
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Net 
Profit Margin (NPM) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. United Tractors yang 
terdaftar di BEI Periode 2014-2022. 
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2. Metodologi 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Laporan keuangan PT. United 

Tractors Tbk sejak listing di BEI tahun 1989 hingga 2022 sebagai populasi dalam penelitian ini. 
Sampel yang digunakan merupakan data sekunder diambil dari laporan keuangan PT. United 
Tractors Tbk 2014-2022 atau selama semblan tahun berjumlah 36 sampel. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yakni teknik Purposive Sampling berdasarkan kriteria tertentu. Alasan 
menggunakan teknik Purposive Sampling karena adanya kebaharuan data laporan keuangan yaitu 
tahun yang digunakan penelitian dan hanya menggunakan satu perusahaan. 

Kriteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: Laporan 
keuangan triwulanan PT. United Tractors Tbk yang terdaftar di BEI, laporan Keuangan 
triwulanan PT. United Tractors Tbk yang terdaftar di BEI yang memuat informasi yang 
diperlukan, laporan keuangan triwulana PT. United Tractors Tbk yang terdaftar di BEI 
memenuhi sampel minimum.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan mendownload atau mengunduh data 
laporan keuangan triwulanan yang dipublikasikan secara resmi oleh PT. United Tractors Tbk 
periode 2014-2022 yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).  
  
3. Hasil dan Pembahasan 
Uji Normalitas  

Uji Normalitas yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui variabel bebas dan variabel 
terikat atau kedua-duanya di dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data pada prinsipnya dapat diketahui dengan dua metode yaitu uji Kolmogorof-
smirnov dan uji Normal Probalitiy Plot. Data mengikuti distrbusi normal menggunakan uji 
Kolmogorof-smirnov jika nilai Sig. ≥ 0,05, sedangkan data mengikuti distrbusi normal 
menggunakan uji Normal Probability Plot bila titik-titik menyebar dan mengikuti arah garis 
diagonal. 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 

Asmp. Sig. (2-tailed) Keterangan  
0,200 Normal  

Sumber: Hasil Output SPSS diolah peneliti, 2024 
 

 Dari tabel 1 diatas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 dari output uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov- smirnov Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang digunakan mengikuti distribusi normal. 
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Uji Multikolinieritas  
 Uji multikolinieritas yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya hubungan antar variabel bebas. Data dapat dikatakan bebas dari 
multikolinieritas dilihat dari nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,01. Data yang baik jika bebas 
dari multikolinieritas. 
 

Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  
Current Ratio (X1) 0,209 4,785 Bebas 

Multikolinieritas 
Debt ti Asset Ratio 
(X2) 

0,215 4,655 Bebas 
Multikolinieritas 

Net Profit Margin 
(X3) 

0,911 1,098 Bebas 
Multikolinieritas 

   Sumber: Hasil Output SPSS diolah peneliti, 2024 
 
 Dari tabel 2 diatas diperoleh output uji multikolinieritas menggunakan variabel 
independen CR, DAR dan NPM. Data tersebut memperlihatkan bahwa nilai Tolerance ketiga 
variabel independen > 0,01 dan nilai VIF < 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh 
variabel independen yang digunakan bebas dari multikolinieritas.  
 
Uji Autokorelasi  
 Uji Autokorelasi yaitu uji yang dipakai untuk mencoba apakah terdapat hubungan antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Data yang baik apabila 
terbebas dari adanya autokorelasi, kriterianya yaitu nilai D-W antara -2 sampai +2. 
 

Tabel 3 
Hasil Uji Durbin-Watson 

Model  Durbin- Watson  
1 1, 860 

      Sumber: Hasil Output SPSS diolah peneliti, 2024 
   

Dari tabel 3 diatas memperlihatkan hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson 
didapatkan nilai D-W sebesar ,860. Hal ini berarti bahwa data tersebut terbebas dari autokorelasi 
dan letak nilai D-W antara -2 sampai +2. 
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Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi berganda digunakan untuk memperkirakan situasi variabel bebas, jika 
dua atau lebih variabel bebas dinaik turunkan atau dimanipulasi. 
 

Tabel 4  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Variabel  Koefisien 
Regresi  

t-Sig Keterangan  

Constant 0,045   
Current Ratio (X1) -0,029 0,309 H0 diterima, Ha 

ditolak 
Debt to Asset Ratio 
(X2) 

-0,191 0,350 H0 diterima, Ha 

ditolak 
Net Profit Margin 
(X3) 

0,606 0,001 H0 ditolak, Ha 

diterima 
F-Sig 0,003 H0 ditolak, Ha 

diterima 
Koefisien 
determinasi (R2) 

0, 347 

Sumber: Hasil Output SPSS diolah peneliti, 2024 
 
 Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 
 

 
 
Dari persamaan model regresi diatas, maka dapat dijabarkan pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar 0,045 berarti apabila Current Ratio (X1), Debt to Assets Ratio (X2) dan 

Net Profit Margin (X3) memiliki nilai 0, maka Return On Assets (Y) memilki nilai sebesar 0,045. 
2) Koefisien regresi Current Ratio (X1) sebesar -0,029 berarti apabila Debt to Assets Ratio (X2) dan 

Net Profit Margin (X3) memiliki nilai tetap dan Current Ratio (X1) naik satu satuan, maka Return 
On Assets (Y) terjadi penurunan sebesar 0,029. 

3) Koefisien regresi Debt to Asset Ratio (X2) sebesar -0,191 berarti apabila Current Ratio (X1) dan 
Net Profit Margin (X3) memiliki nilai tetap dan Debt to Assets Ratio (X2) naik satu satuan, maka 
Return On Assets (Y) terjadi penurunan sebesar 0,191. 

4) Koefisien regresi Net Profit Margin (X3) sebesar 0,606 berarti apabila Current Ratio (X1) dan 
Debt to Assets Ratio (X2) memiliki nilai tetap dan Net Profit Margin (X3) naik satu satuan, maka 
Return On Assets (Y) terjadi kenaikan sebesar 0,606. 
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Uji Parsial (t) 
 Dari tabel 4 diatas bisa dipaparkan mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara parsial yaitu sebagai berikut: 
1) Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan nilai signifikansi Current Ratio (X1) terhadap Return 

On Assets (Y) sebesar 0,309 > 0,05 berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan Current Ratio (X1) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On 
Assets (Y) pada PT. United Tractors Tbk. 

2) Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan nilai signifikansi Debt to Assets Ratio (X2) terhadap 
Return On Assets (Y) sebesar 0,350 > 0,05 berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Debt to Asset Ratio (X2) tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Return On Assets (Y) pada PT. United Tractors Tbk. 

3) Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan nilai signifikansi Net Profit Margin (X3) terhadap 
Return On Assets (Y) sebesar 0,001 < 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Net Profit Margin (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets (Y) pada PT. United Tractors Tbk. 

 
Uji Simultan (F)  

Dari tabel 4 diatas, didapatkan nilai signifikansi untuk variabel Current Ratio (X1), Debt to 
Assets Ratio (X2) dan Net Profit Margin (X3) terhadap Return On Assets (Y) secara simultan sebesar 
0,003 < 0,05. Maka, ditarik kesimpulan bahwa variabel Current Ratio (X1), Debt to Assets Ratio (X2) 
dan Net Profit Margin (X3) secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On 
Assets (Y) pada PT. United Tractors Tbk. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
 Dari tabel 4 diatas, didapatkan nilai koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,347. Hal ini 
memperlihatkan bahwa 34,7% Return On Assets dipengaruhi oleh variabel bebas Current Ratio, 
Debt to Assets Ratio dan Net Profit Margin dan 65,3% dipengaruhi variabel yang tidak termasuk 
dalam pengkajian ini. 
 
4. Pembahasan  
1) Pengaruh CR terhadap ROA 

Dari hasil uji secara parsial memperlihatkan bahwa nilai signifikansi variabel Current Ratio 
sebesar 0,309 > 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar -0,029. Hal ini memperlihatkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan secara parsial Current Ratio 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets pada PT. United 
Tractors Tbk yang terdaftar di BEI periode 2014-2022. Temuan ini selaras dengan temuan 
sebelumnya yang dilakukan Gamara et al. (2022) dan Wijayanti et al. (2022) menyatakan bahwa 
Current Ratio tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return on Assets.  
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 Current Ratio yang tinggi menandakan bahwa perusahaan mampu menutupi utang jangka 
pendek dengan menggunakan aset lancarnya sehingga perusahaan dikatakan baik. Akan tetapi, 
jika rasio ini terlalu tinggi juga tidak baik bagi perusahaan karena menunjukkan bahwa dana 
banyak menganggur yang tidak dimanfaatkan secara efesien untuk menghasilkan keuntungan. 
Oleh karena itu, Current Ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap Return On Assets karena nilai 
Return On Assets tidak ikut bertambah.  
2) Pengaruh DAR terhadap ROA 

Dari hasil uji secara parsial memperlihatkan bahwa nilai signifikansi variabel Debt to Assets 
Ratio sebesar 0,350 > 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar -0,191. Hal ini menunjukkan bahwa 
H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan secara parsial Debt to Assets Ratio 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets pada PT. United 
Tractors Tbk yang terdaftar di BEI periode 2014-2022. Temuan ini selaras dengan temuan 
sebelumnya yang dilakukan Alfiani (2022) menyimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return on Assets.  

Nilai Debt to Assets Ratio yang tinggi memperlihatkan bahwa perusahaan kesulitan 
mengadapi pembayaran utang dalam jumlah besar yang pada akhirnya dapat mengakibatkan 
laba sedikit. Pengelolaan utang yang kurang baik menyebabkan menurunnya laba atau 
keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, Debt to Assets Ratio tidak mempunyai pengaruh 
terhadap Return On Assets karena apabila nilai Debt to Assets Ratio naik maka nilai Return On 
Assets akan mengalami penurunan. 
3) Pengaruh NPM terhadap ROA 

Dari hasil uji secara parsial memperlihatkan bahwa nilai signifikansi variabel Net Profit 
Margin sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,606. Hal ini menunjukkan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan secara parsial Net Profit Margin 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets pada PT. United Tractors 
Tbk yang terdaftar di BEI periode 2014-2022. Temuan ini selaras dengan temuan sebelumnya 
yang dilakukan Wijayanti et al. (2022) dan Tarigan et al. (2021) menyimpulkan bahwa Net Profit 
Margin mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return on Assets.  

Tingginya Net Profit Margin manggambarkan suatu perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan tinggi. Kinerja suatu perusahaan dikatakan baik dinilai dari peningkatan laba yang 
dicapai serta nilai Net Profit Margin mencerminkan efisiensi perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan dari setiap penjualannya. Apabila Net Profit Margin bertambah, maka Return On 
Assets juga ikut bertambah. Sehingga, Net Profit Margin mempunyai pengaruh terhadap Return 
On Assets.  
4) Pengaruh CR, DAR dan NPM terhadap ROA 

Dari hasil uji secara simultan memperlihatkan bahwa nilai signifikansi variabel Current 
Ratio, Debt to Assets Ratio dan Net Profit Margin sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini memperlihatkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan secara simultan Current 
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Ratio, Debt to Assets Ratio dan Net Profit Margin mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return 
On Assets pada PT. United Tractors Tbk yang terdaftar di BEI periode 2014-2022.  

Nilai Return On Assets dapat meningkat jika, perusahaan mampu dalam mengelola dan 
memperhatikan nilai Current Ratio agar cukup tinggi sehingga mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya, mengelola Debt to Assets Ratio untuk mengoptimalkan penggunaan utang 
serta meningkatkan Net Profit Margin dengan cara meningkatkan efisiensi dan profitabilitas 
operasionalnya. Hal ini memperlihatkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset secara 
keseluruhan, kewajiban, serta sumber daya lainnya guna mencapai laba yang maksimal. Oleh 
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Net Profit 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On Assets.  

 
5. Kesimpulan  

Dalam  penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Assets 
Ratio dan Net Profit Margin terhadap Return On Assets pada PT. United Tractors Tbk yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2022 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Secara uji parsial memperlihatkan bahwa variabel Current Ratio (X1) mempunyai pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets (Y) pada PT. United Tractors Tbk yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2022.  

2) Secara  uji parsial memperlihatkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio (X2) mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets (Y) pada PT. United Tractors 
Tbk yang terdaftar di BEI periode 2014-2022.  

3) Secara uji parsial memperlihatkan bahwa variabel Net Profit Margin (X3) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (Y) pada PT. United Tractors Tbk 
yang terdaftar di BEI periode 2014-2022.  

4) Berdasarkan uji simultan memperlihatkan bahwa variabel Current Ratio (X1), Debt to Assets 
Ratio (X2) dan Net Profit Margin (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On 
Assets (Y) pada PT. United Tractors Tbk yang terdaftar di BEI periode 2014-2022.  
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